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ABSTRAK

Megawati : 07/89283. Pelaksanaan Fungsi Koordinasi Pada Badan Narkotika
Kota Padang

Penelitian ini dilatar belakangi kerena masih banyak ditemukan
penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang, dimana Kota Padang merupakan kota
yang menduduki peringkat ke lima di Indonesia dalam hal penyalahgunaan dan
peredaran gelap obat-obat terlarang. Pada kenyataannnya telah banyak
dikeluarkan Dasar Hukum terhadap penyalahgunaan NAPZA, dan telah
dikeluarkan juga Keputusan Presiden Nomor 17 Tahun 2002 tentang Badan
Narkotika Nasional, serta Keputusan Bersama Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara, menteri dalam Negeri dan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 04/SKB/M.PAN/2003 Nomor 127/Tahun 2003 Nomor
01/SKB/XI1/2003/BNN tentang Pedoman Badan Narkotika Propinsi dan Badan
Narkotika Kabupaten/Kota

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah untuk mengetahui bentuk
pelaksanaan fungsi koordinasi BNK Padang, mengidentifikasikan kendala-
kendala yang dihadapi, dan mengidentifikasi serta mendeskripsikan upaya yang
dilakukan BNK Padang dalam meningkatkan fungsi koordinasi. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, karena berusaha
menggambarkan dan mendiskripsikan secara nyata tentang suatu keadaan
sebagaimana adanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis melalui
model kualitatif.

Hasil penelitian ditemukan bahwa dalam pelaksanaan fungsi koordinasi,
BNK Kota Padang telah melakukan koordinasi dibidang pencegahan/penyuluhan,
bidang penegakan hukum, bidang terapi/rehabilitasi dan peran serta masyarakat.
Dalam melakukan koordinasi ditemukan kendala internal dan kendala eksternal,
dimana kendala internalnya adalah kendala yang berasal dari BNK itu sendiri
yaitu kurangnya biaya dan fasilitas yang dimiliki BNK Padang serta kurangnya
koordinasi antara instansi-instansi yang terlibat didalamnya. Sedangkan kendala
eksternal yang dihadapi BNK Kota Padang adalah kurangnya peran aktif dari
masyarakat dalam upaya pemberantasan penyalahgunaan NAPZA. Upaya yang
dilakukan BNK Kota Padang dalam meningkatkan koordinasi adalah dengan cara
memperjuangkan dana tiap tahunnya ke DPRD Kota Padang, memilih orang-
orang yang benar-benar memiliki komitmen yang tinggi terhadap BNK dalam
upaya pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang serta memberikan
penghargaan kepada masyarakat yang telah membantu BNK dalam
pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3). Namun pada
kenyataannya masih banyak ditemukan penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukan warga negara Indonesia saat sekarang ini, seperti penyalahgunaan
Psikotropika dan Narkotika.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1997 tentang
Psikotropika dalam pasal 4 ayat (1) mengatakan bahwa, Psikotropika hanya dapat
digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan dan/atau ilmu pengetahuan.
Senada dengan hal itu, dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika pada pasal 7 dikatakan bahwa, narkotika hanya dapat dipergunakan
untuk pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan
tegnologi. Meskipun narkotika dan psikotorika sangat bermanfaat dan diperlukan
untuk pengobatan dan pelayanan kesehatan serta untuk pengembangan ilmu
pengetahuan, namun apabila disalahgunakan terlebih jika disertai dengan

peredaran narkoba akan menimbulkan akibat yang sangat merugikan bagi



perorangan maupun masyarakat bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lebih
besar bagi kehidupan dan nilai-nilai budaya bangsa (Sodarsono, 1997:48).
Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat adiktif lainnya sangat
bermanfaat dan diperlukan untuk kepentingan pelayanan kesehatan dan ilmu
pengetahuan namun dapat merugikan kesehatan apabila dipergunakan tanpa
pengendalian dan pengawasan yang ketat dan seksama. Maka dari itu dalam
rangka menjamin keterpaduan dalam penyusunan kebijakan dan pelaksanaan di
bidang ketersediaaan, pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat adiktif lainnya perlu
koordinasi yang erat antar instansi pemerintah. Oleh karena itu ditetapkan
Keputusan Presiden Nomor 17 tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional.
Dalam pasal 12 Keputusan Presiden Nomor 7 tahun 2002 tentang Badan
Narkotika Nasional, dikatakan bahwa di Propinsi dan Kabupaten/Kota dapat
dibentuk Badan Narkotika Propinsi dan Badan Narkotika Kabupaten/Kota, di
mana Badan Narkotika Propinsi ditetapkan oleh Gubernur dan Badan Narkotika
Kabupaten/Kota ditetapkan oleh Bupati/ Walikota. Untuk pedoman kelembagaan
Badan Narkotika Propinsi dan Badan Narkotika Kabupaten/Kota dikeluarkanlah
Keputusan Bersama Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, Menteri Dalam
Negeri, dan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor
04/SKB/M.PAN/2003 Nomor 127/Tahun 2003 Nomor 01/SKB/X11/2003/BNN
Tentang Pedoman Kelembagaan Badan Narkotika Propinsi dan Badan Narkotika

Kabupaten/Kota.



Salah satu fungsi Badan Narkotika Kota adalah Koordinasi instansi
pemerintah terkait dan masyarakat di Daerahnya yang berhubungan dengan
ketersediaan, pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya (Keputusan Bersama
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, Menteri Dalam Negeri, dan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 04/SKB/M.PAN/2003 Nomor
127/Tahun 2003 Nomor 01/SKB/XI1/2003/BNN tentang Pedoman Kelembagaan
Badan Narkotika Propinsi dan Badan Narkotika Kabupaten/Kota, poin 3 huruf a).

Di Sumatera Barat dikeluarkan Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat
Nomor: 11 Tahun 2001 tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Maksiat, dimana
yang dimaksud dengan maksiat adalah setiap tindakan yang merusak sendi-sendi
kehidupan sosial kemasyarakatan dan melanggar norma-norma agama dan adat,
baik yang telah diatur oleh Peraturan Perundang-undangan atau belum. Kegiatan
dan/atau perbuatan maksiat sebagaimana dimaksud antara lain, segala bentuk
perzinaan dan tindakan yang rnengarah perzinaan, perjudian, minurnan keras.
penyalahgunaan narkotika serta obat-obat terlarang dan segala bentuk penyiaran
dan tayangan porno dan pornografi.

Untuk melaksanakan ketentuan pasal 11 ayat (1) Keputusan Presiden No
17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional, perlu menetapkan Keputusan
Walikota tentang Badan Narkotika Kota Padang, dimana diatur dalam Keputusan
Walikota Padang Nomor 179 Tahun 2003 tentang Pembentukan Badan Narkotika

Kota Padang.



Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya atau yang
biasa disebut NAPZA pada akhir tahun ini dirasakan semakin meningkat. Dapat
kita amati dari pemberitaan-pemberitaan baik di media cetak maupun elektronika
yang hampir setiap hari memberitakan tentang penangkapan para pelaku
penyalahgunaan narkoba oleh aparat keamanan. Pelaku ataupun korban
Narkotika, sikotropika dan Zat Adiktif lainnya tidak lagi di dominasi oleh
kelompok umur tertentu atau jenis pekerjaan tertentu saja tetapi sudah menyebar
kesemua umur, jenis pekerjaan, semua tingkat pendidikan, status sosial dan lain-
lain. Kebanyakan pelaku penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif
lainnya (NAPZA) adalah remaja belasan tahun.

Banyak sebab yang membuat generasi muda terjerumus dalam
penyalahgunaan NAPZA/bahan sejenisnya adalah: rasa ingin tahu dan tekanan
dari teman sepergaulan. Apabila semua teman-teman mereka pernah memakainya
dan bagi yang tidak akan dikucilkan dari kelompok dan jadi bahan cemoohan,
bagi seseorang yang tidak mempunyai pendirian yang mantap dan tidak tahu
mana yang benar dan yang salah akan mudah saja terbawa arus. Didalam tahap ini
awalnya pengguna narkoba hanya ikut-ikutan saja. Namun selanjutnya tampa
disadari lama kelamaan mereka akan melakukan apapun demi mendapatkan
narkoba walaupun itu melanggar hukum ( YP. Jokosuyono, 1980:27).

Pelaksanaan fungsi koordinasi pada Badan Narkotika Kota Padang
terhadap pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang tidak berjalan
optimal, dimana pada setiap instansi pemerintahan dan non pemerintahan serta

seluruh lapisan masyarakat tidak saling bekerja sama dalam pemberantasan



penyalahgunaan NAPZA. Hal ini terbukti dengan meningkatnya kasus NAPZA di
Kota Padang, Propinsi Sumatera Barat yang mencapai 93 kasus sepanjang 2009
atau meningkat 30 persen dibandingkan dengan 2008 (Padang tvOne, 10 Maret
2010). Menurut ketua Badan Narkotika Kota Padang, Mahyeldi Ansyarullah yang
juga menjabat sebagai Wakil Walikota Padang mengatakan, kota Padang saat ini
menempati peringkat ke lima di Indonesia dalam hal penyalahgunaan dan
peredaran gelap obat-obat terlarang (ditulis Oleh Warta Berita Kota Tanggal 19
Agustus 2010).

Lebih lanjut Media Cetak Singgalang dalam beritanya yang berjudul
Narkotika Musuh Kita Semua menyebutkan pemerintah Propinsi Sumatera Barat
tidak main-main dalam melakukan pemberantasan penyalahgunaan narkotika,
terbukti dengan menurunnya tingkat kasus penyalahgunaan narkotika, dimana
pada tahun 2008 terdapat 320 kasus dengan jumlah tersangka 450 orang. Pada
tahun 2009 tingkat tindak pidana narkoba meningkat dengan menjadi 335 kasus
dengan jumlah tersangka 460 orang, seterusnya pada tahun 2010 jumlah kasus
narkotika turun menjadi 230 kasus dengan 336 orang tersangka (25 Febeuari

2011: A-8).



Berikut data tindak pidana NAPZA Polresta Padang dan jajaran tahun
2009 s/d 2011:

Tabel 1.1
Data Tindak Pidana NAPZA Polresta Padang dan Jajaran Tahun 2009 s/d 2011

No Uraian Tahun Ket
2009 2010 2011
1 Jumlah Kasus 94 57 46
2 Tersangka 142 84 60

Sumber : Satuan Reserse Narkoba Polresta Kota Padang.

Meskipun upaya pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan
Narkotika, Psikotropika dan Zat adiktif lainnya (NAPZA) telah dilakukan di Kota
Padang, namun mudah didapatkannya NAPZA menyebabkan pemberantasan
tidak berjalan maksimal. Dengan adanya permasalahan dan fenomena di atas,
maka penulis merasa perlu melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Fungsi
Koordinasi Pada Badan Narkotika Kota Padang.

B. ldentifikasi, Pembatasan, dan Perumusan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini diantaranya:

a. Belum optimalnya fungsi koordinasi BNK padang dalam

pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang.

b. Banyak sebab yang membuat generasi muda terjerumus dalam

penyalahgunaan NAPZA.

c. Terjadinya peningkatan kasus Narkotika serta obat-obat terlarang di

Kota Padang.



2. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah maka
permasalahannya dapat dibatasi pada pelaksanaan fungsi koordinasi Badan
Narkotika Kota Padang dalam upaya pemberantasan penyalahgunaan
narkotika, psikotropika dan zat adiktif laiinya (NAPZA) di Kota Padang.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana bentuk pelaksanaan fungsi koordinasi yang dilakukan
BNK dalam pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang?
b. Kendala apa saja yang dihadapi BNK dalam pelaksanaan koordinasi
untuk pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang?
c. Upaya apa saja yang dilakukan dalam peningkatan fungsi koordinasi
BNK agar terciptanya Kota Padang yang bebas dari penyalahgunaan
NAPZA?
C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan fokus penelitian adalah fungsi
koordinasi Badan Narkotika Kota Padang, dilihat dari: (a) Fungsi koordinasi
Badan Narkotika Kota Padang dalam pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di
Kota Padang; (b) Hambatan-hambatan yang ditemui BNK dalam pelaksanaan
koordinasi untuk pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang ; (c)
Upaya yang dilakukan dalam meningkatan fungsi koordinasi BNK untuk

menciptakan Kota Padang yang bebas dari penyalahgunaan NAPZA.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui Fungsi Koordinasi Badan Narkotika Kota Padang dalam
pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di Kota Padang.

2. Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang ditemui BNK dalam
pelaksanaan koordinasi untuk pemberantasan penyalahgunaan NAPZA di
Kota Padang.

3. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan fungsi koordinasi BNK agar terciptanya Kota Padang yang
bebas dari penyalahgunaan NAPZA.

E. Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian ini dapat dipenuhi, maka manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam pengembangn konsep ilmu pengetahuan khususnya yang
berhubungan dengan hukum pidana.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam perwujudan Kota Padang yang bebas dari penyalahgunaan

narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya (NAPZA).



